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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian  

Penelitan ini menggunakan metode survei dengan teknik 

korelasional.  Dalam survei peneliti tidak mengadakan perlakuan 

terhadap variabel-variabel yang diteliti. Sedangkan teknik korelasional 

dimaksudkan untuk melihat hubungan antar variabel, yaitu antara 

variabel yang mempengaruhi yaitu variabel X dan variabel yang 

dipengaruhi yaitu varibel Y. Dalam penelitian ini variabel yang 

mempengaruhi adalah “disiplin belajar” (X1) dan “minat belajar” (X2) 

serta variabel yang dipengaruhi “hasil belajar PAI” (Y). 

 

B. Tempat dan waktu penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini penulis lakukan di SMKN 11 Kabupaten Tangerang 

pada siswa kelas XI. Adapun alasan kelas ini yang digunakan 

penelitian, karena kelas XI diharapkan bisa fokus terhadap pertanyaan 

yang diajukan. penulis mengambil penelitian tersebut karena penulis 

mengenal karakter sekolah, dan penulis berdomisili di wilayah 

Kabupaten Tangerang.  

2. Waktu Penelitian,  

Penelitian ini memakan waktu kurang lebih selama tujuh bulan 

yaitu dari bulan Desember 2016 hingga Juni 2017. Adapun rincian 

waktu secara jelasnya tersaji dalam tabel di bawah ini: 
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Tabel 3.1 

Jadwal Kegiatan Penelitian 

No Kegiatan 
Waktu Pelaksanaan 

Des Jan Feb Maret April Mei Juni 

1 

 

Peletakkan variabel bebas dan 

variabel terikat         

  

2 Pengajuan Proposal           

3 Pembuatan Isntrumen          

4 Penyebaran Instrumen Ujicoba          

5 Analisis dan Pelaporan Ujicoba          

6 Revisi Instrumen          

7 

Penyebaran Instrumen 

Penelitian         

  

8 

Pengolahan Data Hasil 

Penelitian         

  

9 Penyelesaian Tesis           

10 Pelaporan Tesis/siap sidang           

11 Sidang Tesis           

 

Berdasarkan tabel 3.1 di atas, penelitian meliputi: pertama, 

peletakkan variabel bebas dan variabel terikat dilakukan di bulan 

Desember 2016. Kedua, pengajuan proposal dilakukan di bulan 

Desember 2016. Ketiga, pembuatan instrumen dilakukan di bulan 

Januari 2017. Keempat, penyebaran instrumen uji coba dilakukan di 

bulan Februari 2017. Kelima, analisis dan pelaporan uji coba dilakukan 

di bulan Februari 2017. Keenam, revisi instrumen dilakukan di bulan 

Februari 2017. Ketujuh, penyebaran instrumen penelitian dibulan Maret 

2017. Kedelapan, pengolahan data hasil penelitian dilakukan di bulan 

April 2017. Kesembilan, penyelesaian tesis dilakukan di bulan April 

2017. Kesepuluh, pelaporan tesis/siap sidang di bulan Mei 2017. 

Kesebelas, sidang tesis dilakukan di bulan Juni 2017. 
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C. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri dari objek atau subjek yang menjadi kualitas dan karekteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya
1
. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI 

SMKN 11 Kabupaten Tangerang semester dua tahun pelajaran 

2016/2017 berjumlah 180 siswa. 

2. Besaran dan Teknik Pengambilan Sampel  

Sampel dalam penelitian ini ditetapkan sebanyak 72 orang dari 

populasi berjumlah 180 orang. Pengambilan sampel sebanyak 72 orang  

mengacu kepada pendapat bahwa: “sampel besar yang distribusinya 

normal adalah sampel > 30 kasus, dan apabila dianalisis data yang 

dipakai adalah teknik korelasi maka sampel yang harus diambil 

minimal 30 kasus”.
2
  Prosedur penentuan jumlah sampel mengacu 

pendapat sebagai berikut: 

Jika jumlah sampelnya besar dapat diambil sebagai sampel 

dengan 20-25 % atau lebih atau dengan mengukur setidak-

tidaknya: (1) kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan 

dana, (2) Sempit luasnya wilayah pengamatan setiap obyek, 

karena menyangkut sedikitnya data, (3) Besar kecilnya resiko 

yang ditanggung peneliti.
3
  

 

                                                             
1
 Sugiyono, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 117 

2
Masri Singarimun dan Sofyan Effendi, Metodologi Penelitian Survei, 

(Jakarta: LP3ES, 1989), h. 171. 
3
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 

(Jakarta:Rineka Cipta), h. 120-125. 
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Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik: 

“proportional sampling” atau sampel proporsional dan "Random 

Sampling" atau acak sederhana.  

“Teknik pengambilan sampel proporsi atau sampel imbangan 

ini dilakukan untuk menyempurnakan penggunaan teknik sampel 

berstrata atau wilayah”. Adakalanya banyaknya subyek yang terdapat 

pada setiap subyek yang terdapat pada setiap strata atau wilayah tidak 

sama. Oleh karena itu untuk memperoleh sampel yang representatif, 

pengambilan subyek dari setiap starata atau wilayah ditentukan 

seimbang atau sebanding dengan banyaknya subyek masing-masing 

strata atau wilayah”.
 4
 

Menurut Sugiono “pengambilan sampel secara acak merupakan 

metode penelitian ukuran sampel dimana setiap populasi mempunyai 

peluang yang sama untuk menjadi anggota sampel”.
5
 Dan Sugiarto 

menyatakan: “Metode pengambilan sampel acak sederhana adalah 

metode yang digunakan untuk memilih sampel dari populasi dengan 

cara sedemikian rupa sehingga setiap anggota populasi mempunyai 

peluang yang sama besar untuk diambil sebagai sampel”.
6
 

Mengacu kepada pendapat Arikunto bahwa sampel diambil 

antara 20 % sampai 40% dari pada populasi. Sampel yang ditetapkan 

dalam penelitian ini adalah 40% dari populasi yaitu 180 orang. 

Pengambilan sampel dengan jumlah 180 orang secara proporsional 

dapat dijelaskan pada tabel di bawah ini: 

                                                             
4
Ibid. h. 201.  

5
Sugiyono, Metode Penelitian , (Bandung: Alfabeta,2010), h. 112.  

6
Sugiarto et. al., Metodologi Penelitian. (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 46.  
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Sampel diambil dengan cara proporsional dengan 

memperhatikan persentase jumlah siswa kelas XI pada masing-masing 

kelas. Dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel  3.2 

Populasi dan Sampel Penelitian 

No Kelas Populasi 
Besaran Sampel 

Perhitungan Jumlah 

1 XI Tehnik Sepeda Motor  1 28 28 X 40% 11 

2 XI Tehnik Sepeda Motor 2 28 28 X 40% 11 

3 XI Tehnik Instalasi Tenaga Listrik 20 20 X 40% 8 

4 XI Administrasi Perkantoran 40 40 X 40% 16 

5 XI Teknik Komputer dan Jaringan 34 34 X 40% 14 

6 XI Multimedia 30 30 X 40% 12 

 
Jumlah 180 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam setiap penelitian diperlukan kemampuan memilih dan 

menyusun teknik serta alat pengumpulan data yang relevan, disamping 

diperlukan dalam kecermatan memilih data. Teknik pengumpulan data 

yang dipakai dalam penelitian ini adalah : 

1. Angket,  

Angket adalah daftar pertanyaan yang setiap pertanyaannya sudah 

disediakan jawabannya untuk dipilih, atau disediakan tempat untuk 

mengisi jawabannya
7
, untuk mengetahui persepsi siswa tentang disiplin 

dan minat belajar siswa. 

2. Dokumentasi, diambil dari data nilai hasil UTS (Ulangan 

Tengah Semester) siswa kelas XI SMK Negeri 11 Kabupaten 

Tangerang pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

                                                             
7
 Darwyan Syah,dkk, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Press, 

2006),h.13 
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Dokumentasi tersebut didapat dari guru mata pelajaran PAI,Wakabid 

Kurikulum, tata usaha, dan arsip yang ada di sekolah.  

 

4. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner 

(angket) yang disusun menurut model skala Likert. lnstrumen disusun 

dalam bentuk kalimat pernyataan yang berhubungan dengan ketiga 

variabel penelitian. Sedangkan bentuk butir-butir kuesioner yang 

disusun dalam pernyataan akan dijawab oleh responden.  

lnstrumen ini antara lain untuk pengukuran variabel hasil belajar 

sebagai variabel terikat, sedangkan variabel bebasnya adalah disiplin 

belajar dan minat belajar.   

  Di bawah ini dicantumkan rincian dari masing-masing 

instrumen penelitian, variabel yang digunakan dalam penelitian ini : 

1. Variabel Hasil Belajar 

a. Definisi Konseptual 

hasil belajar itu adalah suatu hasil yang diperoleh dari proses 

keberlangsungan belajar yakni tentang penguasaan ilmu pengetahuan 

dan perubahan prilaku yang diungkapkan dengan prilaku yang positif 

melalui belajar. 

b. Definisi operasional 

hasil belajar PAI yaitu hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

PAI yang diperoleh setelah melakukan rangkaian proses pembelajaran 

PAI di kelas. 
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Tabel 3.3 

Nilai Hasil Belajar Siswa 

No. Nilai Ulangan Harian Siswa No. 
Nilai Ulangan Harian 

Siswa 

1 83 37 75 

2 82 38 80 

3 78 39 80 

4 85 40 80 

5 82 41 85 

6 81 42 80 

7 85 43 75 

8 81 44 85 

9 82 45 75 

10 84 46 75 

11 83 47 80 

12 87 48 80 

13 85 49 90 

14 83 50 90 

15 78 51 85 

16 78 52 80 

17 83 53 80 

18 78 54 85 

19 84 55 90 

20 86 56 75 

21 84 57 75 

22 79 58 80 

23 90 59 85 

24 90 60 75 

25 87 61 75 

26 90 62 75 

27 80 63 90 

28 95 64 80 

29 82 65 75 

30 81 66 75 

31 82 67 90 

32 86 68 90 

33 95 69 80 

34 83 70 85 

35 89 71 85 

36 85 72 90 
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2. Variabel Disiplin 

a. Definisi Konseptual 

Disiplin adalah suatu keadaan yang berkaitan dengan waktu 

yang sudah ditetapkan di sekolah dan harus dipatuhi oleh semua 

siswa. Memiliki semangat disiplin, kemampuan mengatur sikap dan 

perilaku, kemampuan menunjukkan pribadi yang disiplin 

b. Definisi Operasional 

Disiplin siswa adalah kemampuan melaksanakan peraturan 

dalam mengikuti pelajaran di sekolah, menuntut adanya keaktifan, 

keteraturan, ketekunan dan ketertiban dalam menyelesaikan tugas 

pelajaran dengan baik. 

c. Kisi-kisi Instrumen 

TABEL 3. 4 

Kisi-kisi Angket Persepsi Siswa Tentang Disiplin Belajar 
 

Variabel Indikator Nomor Butir  Jumlah 

Disiplin 

Belajar 

Disiplin siswa dalam masuk 

sekolah 
1,2,3,4,5, 5 

Disiplin siswa dalam mengerjakan 

tugas 
6,7,8,9,10, 5 

Disiplin siswa dalam mengikuti 

pelajaran di sekolah 
11,12,13,14,15, 5 

Tepat waktu dalam belajar  16,17,18,19,20 5 

Belajar secara teratur 21,22,23,24,25 5 

Belajar secara kontinu 26,27,28,29,30 5 

Jumlah  30 
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3. Variabel Minat Belajar Siswa 

a. Definisi Konseptual 

Minat adalah suatu rasa leih suka dan rasa keterikatan pada 

suatu hal atau aktifitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya 

adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan 

sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, 

semakin besar minat. 

b. Definisi Operasional 

Minat belajar adalah kecenderungan siswa untuk selalu 

memperhatikan dan mengingat sesuatu secara terus menerus disertai 

perasaan senang, dalam penelitian ini minat dimanifestasikan sebagai 

berikut : selalu berusaha menjadi yang terbaik, menyelesaikan tugas 

yang diberikan guru, berusaha dengan sehat dalam meraih 

keberhasilan, menyukai tantangan dan bertanggung jawab 

c. Kisi-kisi Instrumen 

TABEL 3.5 

Kisi-kisi Instrumen Minat Belajar 

Variabel Indikator Nomor Butir  Jumlah 

Minat 

Belajar 

Rasa tertarik terhadap pelajaran di 

kelas 
1,2,3,4,5,6 6 

Perasaan senang terhadap belajar 7,8,9,10,11,12 6 

Memperhatikan penjelasan dari 

guru 
13,14,15,16,17,18 6 

Berusaha aktif dalam setiap 

kegiatan belajar  
19,20,21,22,23,24 6 

Kesadaran belajar tanpa ada 

paksaan 
25,26,27,28,29,30 6 

Jumlah  30 
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d. Kalibrasi Instrumen 

Untuk memberikan tanggapan terhadap pernyataan terhadap 

instrumen responden diberikan 5 kategori alternatif tanggapan/jawaban 

sebagai berikut: SS = Sangat Setuju, S = Setuju, KS = Kurang Setuju, 

TS = Tidak Setuju, STS = Sangat Tidak Setuju. 

 

D. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Validitas dan Reliabilitas sangat penting dalam penelitian,  

karena bila instrumen sebagai alat ukur tidak valid dan reliable maka 

akan demikian pula hasil penelitian. Untuk mengetahui validitas dan 

reliabilitas instrumen maka perlu diujicobakan. 

Uji validitas instrumen dilakukan terhadap beberapa orang 

responden sebagai sampel uji coba di luar responden yang dijadikan 

sampel penelitian. Sampel untuk ujicoba instrumen minimal dilakukan 

terhadap 10 orang responden sebagai sampel dan idealnya minimal 20 

orang. Makin besar sampel uji coba instrumen makin baik, karena 

instrumen akan semakin terujivaliditas isi, validitas konstruk, validitas 

empiris maupun validitas ramalan.
8
 

Kesahihan atau validitas butir soal menunjukkan tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Berdasarkan perhitungan 

terhadap 10 anggota populasi non sampel, diperoleh bahwa seluruh 

butir instrumen yang berjumlah 30 pernyataan yang dinyatakan valid 

berjumlah 25 pernyataan dan dinyatakan tidak valid berjumlah 5 

pernyataan. Dengan db sebesar 8 dan taraf signifikansi 5%, diperoleh 

harga ttabel 1,86 dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel untuk 

                                                             
8
 Supardi, Statistik Penelitian Pendidikan, (Bahan Perkuliahan Pascasarjana 

IAIN SMH Banten, 2016, h. 137 
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selanjutnya dapat digunakan sebagai pengambil data sejumlah 30 

pernyataan. Pengujian validitas menggunakan „r‟ product moment 

dengan rumus : 

 

   N∑XY – ( ∑X ) ( ∑Y)                   

rxy =  √{N∑X
2
 – (∑X)

2
}{N∑Y

2
-(∑Y)

2
}

9
 

 

Keterangan: 

r = koefisien korelasi product moment 

N = banyaknya responden 

X = skor butir 

Y = skor total  

TABEL 3.6 

Interpretasi Nilai validitas butir soal 

 

Nilai Interpretasi 

0,800 - 1,00 

0,600 - 0,799 

0,400 - 0,599 

0,200 - 0,399 

0,00 - 0,199 

 

Sangat tinggi 

Tinggi 

Cukup 

Rendah 

Sangat rendah 

 

1) Pengujian reliabilitas 

Instrumen yang telah diuji validitasnya kemudian diuji 

reliabilitasnya. Dari 15 butir item pernyataan,maka yang dinyatakan 

reliabel yaitu 10 butir pernyataan dan sisanya dinyatakan tidak reliabel 

dengan ftabel sebesar 0,707. Instrumen yang digunakan untuk 

                                                             
9
 Darwyan Syah dan Djazimi, Pengembangan Sistem Evaluasi PAI, (Jakarta: 

UIN Jakarta Press, 2006) h, 93 
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pengambilan data sejumlah 10 pernyataan. Keterhandalan (reliabilitas) 

instrumen untuk angket diuji dengan menggunakan rumus Alpha 

Cronbach yaitu: 

r11 = {  
k     

}{
SDb2

}
10

 
 k-1       SDt2

    

keterangan: 

r11 = koefisien reliabilitas 

k = banyaknya butir 

SDb
2 

= jumlah varian butir 

SDt
2
 = jumlah varian total 

Tabel 6 Interpretasi Nilai Reliabilitas butir Soal 

Nilai Interpretasi 

0,800 - 1,00 

0,600 - 0,799 

0,400 - 0,599 

0,200 - 0,399 

0,00 - 0,199 

 

Sangat tinggi 

Tinggi 

Cukup 

Rendah 

Sangat rendah 

 

Untuk menentukan reliabilitas minat belajar siswa, tingkat soal 

tersebut digunakan taraf signifikan 5% pasa uji satu pihak dan df 

(derajat kepercayaan) = n- 2. 

 

a. Validitas Instrumen Penelitian 

1) Pengertian Validitas 

Menurut S. Nasution (1986) suatu alat ukur dikatakan valid, 

jika alat   tersebut  mengukur apa yang seharusnya diukur oleh alat 

                                                             
10

 M. Subana dan Sudrajat, Dasar-dasar Penelitian Ilmiah, (Bandung: CV 

Pustaka Setia, 2009), h.132  
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tersebut. Meter valid untuk mengukut jarak, dan timbangan valid 

untuk mengukur berat. Jadi dengan demikian validitas adalah 

kesesuaian alat ukur yang digunakan untuk mengukur sesuatu. 

Dalam penelitian ini setiap pernyataan diuji validitasnya. 

Untuk mengukur validitas instrumen digunakan rumus korelasi 

product moment dari Pearson.  Rumus tersebut digunakan untuk 

menguji korelasi skor butir dengan skor total dengan derajat 

kebebasan 0,05. Instrumen dianggap valid bila r hitung lebih besar 

dari r tabel. 

2) Hasil Uji Validitas 

a) Variabel Disiplin Belajar 

Hasil uji validitas instrumen disiplin belajar dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 3.7 

Daftar Drop dan Valid Instrumen Disiplin Belajar 

Indikator Butir 

pernyataan 

Butir 

Drop 

Butir Valid Validitas 

Disiplin siswa dalam 

masuk sekolah 

1, 2, 3, 4, 5,     1, 2, 3, 4, 5 0,517 - 0,721 

Disiplin siswa dalam 

mengerjakan tugas 

6,7, 8, 9, 10 7 6, 8, 9,10 0,523– 0,722 

Disiplin siswa dalam 

mengikuti pelajaran di 

sekolah 

11, 12, 13, 14, 

15,  

 11, 12, 13, 14,, 

15 

0,479– 0,761 

Tepat waktu dalam belajar 16, 17, 18, 19, 

20, 

18 16, 17, 19, 20, 0,489 – 0,770 

Belajar secara teratur 21, 22, 23, 24, 

25 

 21, 23, 24, 25 0,554– 0,656 

Belajar secara kontinyu 26, 27, 28, 29, 

30 

 26, 27, 28, 29, 

30 

0,605– 0,836 

Jumlah/keseluruhan 30 2 28 0,479-0,836 
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Tabel 3.7 di atas menunjuukan indikator pertama disiplin 

siswa dalam masuk sekolah terdiri atas lima butir. Keseluruhan 

butir valid, yaitu butir 1, 2, 3, 5. Tingkat validitas antara 0,517 – 

0,721.  

Indikator Disiplin siswa dalam mengerjakan tugas terdiri 

atas lima butir. Empat butir valid, yaitu butir 6, 8, 9 dan 10. satu 

butir drop, yaitu butir 7. Tingkat validitas antara 0,523 – 0,722.  

Indikator Disiplin siswa dalam mengikuti pelajaran di 

sekolah terdiri atas lima butir. Keseluruhan butir valid, yaitu butir 

11, 12, 13, 14, dan 15. Tingkat validitas antara 0,479 – 0,761. 

Indikator Tepat waktu dalam belajar terdiri atas lima butir. 

Keseluruhan butir valid, yaitu butir 16,17, 19 dan 20. Satu butir 

drop, yaitu butir 18. Tingkat validitas antara 0,489 – 0,770. 

Indikator Belajar secara teratur terdiri atas lima butir. 

Keseluruhan butir valid, yaitu butir 21, 22, 23, 24 dan 25. Tingkat 

validitas antara 0,554 – 0,656. 

Indikator belajar secara kontinyu terdiri atas lima butir. Lima 

butir valid, yaitu butir 26,27,28,29 dan 30. Tingkat validitas antara 

0,605 – 0,836. 

Dua puluh delapan butir valid yaitu  1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 

11, 12, 13, 14, 15,  16, 17, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28 29 

dan 30. Dua butir drop, yaitu butir 7 dan 18. Tingkat validitas 

keseluruhan antara 0,479 – 0,836. 

 

b) Variabel Minat Belajar 

Hasil uji validitas instrumen minat belajar dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini: 
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Tabel 3.8 

Daftar Drop danValid Instrumen Minat Belajar 
Indikator Butir 

pernyataan 

Butir 

Drop 

Butir Valid Validitas 

Rasa tertarik dalam 

belajar 

1, 2, 3, 4, 5 1, 2, 3, 4 0,480 – 

0,669 

Perasaan senang 

dalambelajar 

5, 6, 7, 8, 9,  6,7, 8, 9,10 0,493 – 
0,805 

Perhatian terhadap 

belajar 

10, 11, 12, 

13,  

 11,12,13,14,15 0,525 – 

0,814 

Partisipasi dalam 

belajar 

14, 15, 16, 

17, 

17, 

20 

16,18,19 0,525 – 

0,816 

Kesadaran 

dalambelajar 

18, 19, 20,  21,22,23,24,25 0,444 – 

0,583 

Keinginan dalam 

belajar 

21, 22, 23, 

24,  

27 26,28,29,30 0,567 – 
0,827 

Jumlah/Keseluruhan 30 4 26 0,444 - 

0,827 

 

Tabel 3.8 di atas menunjukan indikator pertama rasa tertarik 

dalam belajar terdiri atas lima butir. Empat  butir valid, yaitu butir 

1, 2, 3, 4. Satu butir drop, yaitu butir 5. Tingkat validitas antara 

0,480 – 0,669.  

Indikator perasaan senang dalam belajar terdiri atas lima 

butir. keseluruhan butir valid, yaitu butir 6,7, 8, 9 dan 10. Tingkat 

validitas antara 0,493– 0,805.  

Indikator perhatian dalam belajar terdiri atas lima butir. 

Keseluruhan butir valid, yaitu butir 11, 12, 13, 14, dan 15. Tingkat 

validitas antara 0,525 – 0,814 

Indikator partisipasi dalam belajar terdiri atas lima butir. 

Tiga butir valid, yaitu butir 16, 18, dan 19. Dua butir drop, yaitu 

butir 17 dan 20. Tingkat validitas antara  0,525 – 0,816 
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Indikator kesadaran dalam belajar terdiri atas lima butir. 

Keseluruhan butir valid, yaitu butir 21, 22, 23, 24 dan 25. Tingkat 

validitas antara 0,444 – 0,583 

Indikator keinginan dalam belajar terdiri atas lima butir. 

Empat  butir valid, yaitu butir 26,28,29 dan 30. Satu butir drop 

yaitu butir 27. Tingkat validitas antara 0,567 – 0,827 

Dua puluh enam butir valid yaitu  1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 

12, 13, 14, 15,  16, 18, 19, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 28, 29 dan 30. 

Empat butir drop yaitu 5,17,20 dan 27. Tingkat validitas 

keseluruhan antara  0,444 – 0,827. 

 

b. Reliabilitas 

1) Pengertian Reliabilitas 

Reliabilitas diartikan: “indeks yang menunjukkan sejauh mana 

suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan”.
11

 Alat ukur 

yang reliabel adalah bila alat itu digunakan untuk mengukur secara 

berulang-ulang suatu gejala yang sama hasilnya masih tetap relatif 

konsisten. Selanjutnya menurut S. Nasution, alat ukur yang reliable 

adalah bila alat itu digunakan untuk mengukur suatu gejala yang 

berlainan senantiasa menunjukan hasil yang sama 

Perhitungan relibilitas instrumen menggunakan rumus alpha 

Cronbach. Untuk uji signifikansi dengan derajad kebebasan α = 0,05, 

apabila r hitung lebih besar dari r tabel maka angket dinyatakan reliabel.  

Dan apbila r hitung lebih kecil dari r tabel maka  angket tidak riliabel atau 

ditolak.  

 

                                                             
11

Masri Singarimbun dan Sopfian Effendi, Op. Cit., h. 140. 
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2) Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Hasil uji reliabiltas keseluruhan kelompok instrumen variabel 

hasil belajar, disiplin belajar dan minat belajar dapat dilihat pada Tabel 

3. 9 sebagai berikut: 

Tabel 7.9 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

No Variabel Reliabilitas Minimum Interpretasi 

1 Disiplin Belajar 0,945 0,600 Reliabiltas Tinggi 

2 Minat Belajar 0,932 0,600 Reliabiltas Tinggi 

 

Tabel 3.9 menunjukkan instrumen variabel disiplin 

belajar reliabiltas = 0,945 > 0,600 yang dipersyaratkan. Dengan 

demikian instrumen disiplin belajar reliabel. Tingkat reliabiltas 

sangat tinggi. Sehingga instrumen disiplin belajar layak 

digunakan dalam penelitian. 

Instrumen variabel minat belajar reliabiltas = 0,932 > 

0,600 yang dipersyaratkan. Dengan demikian instrumen minat 

belajar reliabel. Tingkat reliabiltas minat belajar sangat tinggi. 

Sehingga instrumen minat belajar layak digunakan dalam 

penelitian. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini analisis data dilakukan untuk 

mendeskripsikan data dan pengujian hipotesis, yaitu: 

1. Deskrispsi Data 

Pendeskripsian data menggunakan statitistik deskriftif. Statistik 

Deskriptif adalah statistik yang hanya berfungsi untuk mengorganisasi, 

menganalisa serta memberikan pengertian mengenai data (keadaan, 
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gejala, persoalan)   dalam bentuk angka agar dapat diberikan gambaran 

secara teratur, ringkas dan jelas.
12

 Statistik deskriptif   yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi: nilai terendah, nilai tertinggi, rata-rata, 

modus, median, standar deviasi, distribusi frekuensi dan histogram 

serta poligon. 

 

2. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis menggunakan statistik inferensial.  

Statistik inferensial sering disebut juga statistik induktif, 

merupakan statistik yang berfungsi menyediakan aturan-aturan atau 

cara yang dapat digunakan sebagai alat dalam rangka mencoba menarik 

suatu kesimpulan yang bersifat umum maupun yang bersifat khusus 

dari sekumpulan data yang telah diolah. Statistik inferensial juga 

menyediakan aturan-aturan yang diperlukan dalam menarik suatu 

kesimpulan (conclution), penyusunan atau pembuatan ramalan 

(prediction) dan penaksiran (estimation).
13

 

Statistik inferensial membahas statistik parametrik dan statistik 

non parametrik. Statistik parametrik memiliki persyaratan-persyaratan 

yang harus dipenuhi untuk penggunaannya dalam penelitian. Statistik 

parametrik dan non parametrik   dalam statistik inferensial hanya 

menyajikan rumus-rumus yang penggunaannya disesuaikan dengan 

banyak tidaknya variabel, tujuan penelitian, jenis hipotesis yang 

diajukan serta jenis data yang disajikan.
14

 

 

                                                             
 

12
Darwyan Syah dan Supardi,  Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: 

Diadit Media, 2009), h. 3.  
13 Supardi, Op Cit, h.87 
14 Ibid,. 
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a. Uji Persyaratan Analisis 

Pengujian hipotesis diawali dengan pengujian persyaratan 

analisis. Pengujian persyaratan analisis dilakukan karena analisis 

statistik yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis adalah   

analisis regresi dan korelasi. Analisis regresi berganda linier 

sedemikian didasarkan asumsi: (1) distribusi probabilitas bersyarat 

variabel dependen bagi serangkaian variabel independen mengikuti 

pola normal atau kurang lebih normal; (2) Distribusi bersyarat variabel 

dependen bagi tiap kombinasi variabel independent memiliki varian 

yang sama/homogen.
15

  

Salah satu uji persyaratan analisis adalah uji normalitas. Uji 

normalitas sampel bertujuan untuk menilai apakah sampel yang diambil 

dari populsai berdistribusi normal. Dengan perkataan lain: “apakah 

sampel telah mewakili karakteristik populasi”.
16

   

b. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis penelitian diuji dengan analisis regresi dan analisis 

korelasi sebagai berikut:  

1) Analisis Regrsesi  

Istilah regresi berarti ramalan atau taksiran dan pertama 

diperkenalkan Sir Francis Galton pada tahun 1877. “Analsisi regresi 

digunakan terutama untuk tujuan peramalan, dimana dalam model 

tersebut ada sebuah variabel dependen (tergantung) dan variabel 

independent (bebas)”.
17

 Analisis regresi digunakan karena dalam 

analisisnya menghasilkan persamaan regresi. “Persamaan tersebut 

                                                             
15

Anto Dajan, Pengantar Metode Statistik Jilid I, (Jakarta: LP3ES , 2000), h. 

399.  
16

Sudjana (1996: 266-468)  
17

Ibid.  



84 
 

berguna untuk memprediksi atau meramal seberapa jauh pengaruh 

suatu  variabel atau beberapa varibel bebas (independent) terhadap 

variabel bergantung (dependent)”
18

 Analisis reresi dilakukan secara 

sederhana maupun secara jamak.  

Dalam analisis regresi melekat analisis korelasi antara  variabel 

independent (X) yang sering disebut sebagai faktor-faktor penyebab, 

dengan variabel dependent (Y) yang disebut variabel akibat. 

Selanjuntya dengan persamaan regresi yang didapat dari hasil 

perhitungan dapat dibuat peramalan apa yang akan terjadi pada Y 

apabila terjadi perubahan pada X 

 

a) Analisis Regresi Sederhana 

Disebut regresi sederhana karena: “analisis ini hanya berkaitan 

dengan dua variabel saja, satu disebut variabel independen atau 

variabel bebas, biasanya diberi notasi X, sedangkan variabel dependen 

atau variabel bergantung yang biasa diberi notasi Y”.
19

 Perhitungan 

regresi sederhana  bertujuan untuk melihat kecenderungan hubugan 

antara satu variabel terikat dengan variabel bebas. Model persamaan 

regresi yang dijadikan acuan dalam menerangkan persamaan garis lurus 

adalah: Ŷ = a + bX. “Dimana X = skor-skor variabel bebas; a = 

konstanta instersepsi; b = koefisien regresi; dan Ŷ = skor-skor yang 

diprediksikan bagi variabel terikatnya” (Kerlinger; 2004:932) 

 

 

                                                             
 

18
Arif Pratisto, Statistik Menjadi Mudah dengan SPSS 17, (Jakarta: Elex Media 

Komputindo,  2009), h. 91.  
19

Ahmad Pratisto, Op. Cit., h. 93.  
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b) Analisis Regresi Jamak  

Pengujian regresi ganda bertujuan melihat kecenderungan 

variabel terikat dalam hubungannya dengan beberapa variabel bebas 

secara bersama-sama. Analisis multi regresi (regresi ganda) adalah: 

“suatu metode untuk mengkaji akibat-akibat dan besarnya akibat dari 

lebih satu variabel bebas terhadap satu varaiebl terikat”.
20

 Uji analisis 

regresi jamak adalah: “ujian statitistik yang berperan mencari prediksi 

terbaik, menunjukkan nilai hubungan, dan nilai pengaruh (R
2
) antara 

variabel penelitian” (Howe 1997; Howitt & Cramer 2003; Hair et. al, 

1998; Tabachnic & Fidell : 2001; Pedhazur 1982). Model persamaan 

regresi yang dijadikan acuan dalam menerangkan persamaan garis lurus 

adalah: Ŷ = b1X1 + b2X2 + ...+ bkXk +e. 

c) Uji Linieritas regresi 

Pengujian liniertitas regresi, dimaksudkan untuk melihat apakah 

data yang digunakan untuk menganalisis variabel-varibel bebas bersifat 

liniear, selain itu kelinieran regresi juga sebagai syarat untuk 

melakukan analisis korelasi.  

d) Uji Signifikansi regresi 

Uji signifikasni regresi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat 

signifikansi varibel bebas terhadap variabel terikat. 

2) Korelasi 

Menurut Pratisto
21

 “Analisis yang selalu melekat  dalam analisis 

regresi adalah analisis korelasi”. Karena kalau variabel independen (X) 

berpengaruh nyata terhadap variabel dependen (Y) atau disebut 

                                                             
20

Kerlinger; F. N., Foundation  Of  Behavior Research. Ed. Ke-2, (New York: 

Holt Saunder, 2004),  Ed. Ke-2, h. 929.  
21

Ahmad Pratisto, Op. Cit.,  h.81.  
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berkorelasi kuat, maka sudah ototmatis segala perubahan pada nilai X 

tersebut akan sangat berpengaruh pada nilai Y. “Korelasi merupakan 

istilah yang digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antar 

variabel”.
22

 Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui apakah ada 

habungan antara dua variabel atau lebih.  

Dalam korelasi dikenal istilah koefisien korelasi dan koefisien 

determinasi. “Koefisein korelasi merupakan indeks atau bilangan yang  

digunakan untuk mengukur keeratan (kuat, lemah, atau tidak ada) 

hubungan antar variabel”
23

. Jika koefisien korelasi dikuadratkan akan 

menjadi koefisien penentu (KP) atau koefisien determinasi, yang 

artinya penyebab perubahan pada variabel  Y yang  disebabkan variabel 

X, sebesar kuadrat koefisien korelasinya. “Koefisien determinasi ini 

menjelaskan besarnya pengaruh nilai suatu variabel  (variabel X) 

terhadap naik/turunnya variasi nilai variabel lainnya (variabel Y)”
24

  

a. Koefisien Korelasi Sederhana 

Koefisien korelasi sedehana adalah: “indeks atau angka yang 

digunakan untuk mengukur keeratan hubungan antara dua variabel”
25

  

b. Koefisien Korelasi Parsial 

Koefisien korelasi parsial adalah: “indeks atau angka yang 

digunakan untuk mengukur keeratan hubungan antara dua variabel, jika 

variabel lainnya konstan, pada hubungan yang melibatkan lebih dari 

dua variabel”
26

 

 

                                                             
22

 Muhammad Iqbal Hasan,  Pokok-pokok Materi Statistik I, (Statistik 

Deskriptif),  (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 228 
23

Ibid.  h. 233 
24

 Ibid. h. 248 
25

 Ibid, h. 234 
26

 Ibid, h. 268 
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c. Koefisien Korelasi Jamak 

Koefisien korelasi jamak adalah indeks atau yang digunakan 

untuk mengukur keeratan hubungan antara tiga variabel bebas atau 

lebih. “Dengan koefisien korelasi  jamak dapat diketahui  keeratan atau 

kuat tidaknya hubungan (kuat, lemah, atau tidak ada hubungan sama 

sekali) antar variabel”
27

  

d. Signifikansi Korelasi 

Signifikansi atau tingkat kepercayaan adalah tingkat kebenaran 

suatu penelitian atau standar toleransi tingkat kesalahan suatu 

penelitian. “Uji signifikansi berguna untuk memastikan apakah tingkat 

korelasi nyata secara statistik atau tidak”.
28

 

e. Koefisien determinasi 

Koefisien determinasi adalah tingkat pengaruh variabel X 

terhadap variabel Y yang dinyatakan dalam persentase (%), “dimana 

persentase diproeleh dengan mengkuadratkan terlebih dahulu koefisien 

korelasi dikalikan 100%”
29

. 

 

F. Hipotesis Statistik. 

        Uji   Hipotesis penelitian ini adalah  sebagai berikut : 

1.  Hipotesis Staistik   I 

H0  :   ρy1   =   0. Tidak ada kontribusi disiplin belajar terhadap hasil 

belajar PAI. 

H1 :    ρy1    >  0. Terdapat  kontribusi disiplin belajar terhadap hasil 

belajar PAI. 

 

                                                             
27

Ibid,  h. 263  
28

Ahmad Pratisto, Op. Cit., h. 80  
29

Darwyan Syah dan Supardi,  Op. Cit., h. 94-95 
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2.  Hipotesis Statistik II 

H0 :     ρy2     =  0.  Tidak ada kontribusi minat belajar terhadap hasil 

belajar PAI. 

H1  :    ρy2     >  0.  Terdapat kontribusi minat belajar terhadap hasil 

belajar PAI. 

3.  Hipotesis III  

H0 :      ρy.12   =  0. Tidak ada kontribusi disiplin dan minat belajar 

terhadap hasil belajar PAI. 

H1  :     ρy.12   >  0. Terdapat kontribusi disiplin dan minat belajar 

terhadap hasil belajar PAI. 

 

 


